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ABSTRAK
PERANCANGAN REVITALISASI STASIUN PONOROGO DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR KOLONIAL

Stasiun Ponorogo adalah stasiun kereta api kelas 1 yang didirikan oleh
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda pada Tahun 1907 dan sudah tidak beroperasi
sejak Tahun 1984, keberadaan Stasiun Ponorogo kini telah beralihfungsi menjadi
pasar dan pemukiman padat penduduk sejak dinonaktifkannya. Dengan adanya
program pemerintah terkait reaktivasi jalur kereta api Madiun — Slahung, PT. KAI
bersama Kementrian Perhubungan dan Bupati Ponorogo berupaya untuk
merevitalisasi Stasiun Ponorogo untuk meningkatkan penggunaan transportasi
massal, kemudahan mobilitas keluar dan masuk Kabupaten Ponorogo, serta
mendukung program pemerintah dalam memfasilitasi jalur kereta api Madiun —
Slahung. Revitalisasi Stasiun Ponorogo yang juga merupakan bangunan cagar
budaya akan menerapkan pendekatan arsitektur kolonial yang mengacu pada desain
bangunan lama yang diimplementasikan pada bentuk dan penataan bangunannya.

Program revitalisasi ini menghasilkan desain kolonial yang diadopsi dari
bangunan lama yang tersisa dengan sentuhan modernisasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan akan fungsi dan aktivitas penggunanya. Penambahan bangunan
penunjang seperti bangunan stasiun baru, depo lokomotif dan gudang logistik juga
dilakukan untuk memfasilitasi kegiatan operasional yang ada. Sehingga, kawasan
Stasiun Ponorogo yang sudah lama mati, dapat beroperasi sesuai fungsi awalnya

dengan suasana kolonial Belanda.

Kata kunci: Stasiun Ponorogo, Arsitektur Kolonial, Revitalisasi
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ABSTRACT
PONOROGO STATION REVITALIZATION DESIGN USING A COLONIAL
ARCHITECTURAL APPROACH

Ponorogo Station is a class 1 train station that was founded by the Dutch
East Indies Colonial Government in 1907 and has no longer operated since 1984.
The Ponorogo Train Station has now been converted into a market and densely
populated residential area since being decommissioned. . With the government
program regarding the reactivation of the Madiun — Slahung railway line, PT. KAI
together with the Ministry of Transportation and the Regent of Ponorogo are trying
to revitalize Ponorogo Station to increase the use of mass transportation, facilitate
mobility in and out of Ponorogo Regency, and support the government's program
to streamline the Madiun - Slahung train route. . The revitalization of Ponorogo
Station, which is also a cultural heritage building, will apply a colonial
architectural approach which refers to old building designs which are implemented
in the shape and arrangement of the building.

This revitalization program resulted in a colonial design adopted from the
remains of old buildings with a touch of modernization adapted to the functional
needs and activities of its users. The addition of supporting buildings such as a new
station building, locomotive depot and logistics warehouse was also carried out to
streamline existing operational activities. So that the Ponorogo Station area, which
has not functioned for a long time, can operate according to its original function in

the Dutch colonial atmosphere.

Key words: Ponorogo Station, Colonial Architecture, Revitalization
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